P3M 2017 s Peibiels . 1

PROSIDING

SEMINAR DAN PUBLIKASI
HASIL PENELITIAN DOSEN

- PUSAT P'ENEUTIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) WATAMPONE |




PROSIDING

SEMINAR DAN PUBLIKASI HASIL PENELITIAN
DOSEN STAIN WATAMPONE

‘Watampone, 21 s/d 22 Desember 2017

Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
STAIN Watampone
Tahun 2017




PROSIDING

Seminar dan Publikasi Hasil Penelitian
Dosen STAIN Watampone

Steering Committee

Suhadi, S.Ag., M.Sos.I

Sultan Hasanuddin, S.Pd.I.,, M.Pd.I
Rahmah Wahdaniati Suaib, S.Pd., M.Pd
Raodahtul Jannah, S.Pd., M. Ak

Reviewer

Prof. Dr. H. M. Amir HM, M.Ag
Dr. Bunyamin, M.Ag.

Drs. Husaini, M.Si

Rahmatun Nair, 5.Ag,M.Ag

Editor

A. Ashari, S.Kom
A. Yusran Kasim
Andi Asrullah

Desain Sampul dan Tata Letak

Wahyudi Hasyim
Muh. Yakub

Penerbit ,

Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
JIn. Hoscokroaminoto

Bone

Hak Cipta dilindungi oleh Undang-undang.
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan cara
apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala pujaan dan pujian hanya kepada Allah Swt atas
segala limpahan rahmat, hidayah dan inayah-Nya, sehingga buku
Prosiding Seminar dan Publikasi Hasil Penelitian dosen STAIN
Watampone tahun 2017 dapat diselesaikan. Buku prosiding ini memuat
sejumlah hasil penelitian Dosen STAIN Watampone, baik yang sudah
diseminarkan maupun yang belum diseminarkan. Sudah menjadi
kemestian bahwa setiap hasil penelitian dosen dipublikasikan, baik dalam
bentuk jurnal maupun dalam bentuk prosiding. Kehadiran prosiding ini
dipandang sebagai salah satu bentuk ekspose dan sosialisasi hasil temuan
akademik dosen STAIN Watampone berdasarkan disiplin ilmunya masing-
masing. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penerbitan prosiding hasil
penelitian menemukan momentumnya dalam mendinamisir budaya
akademik di lingkungan perguruan tinggi, khususnya STAIN Watampone.

Disadari sepenuhya bahwa buku prosiding hasil penelitian dosen
STAIN Watampone dapat terwujud atas dukungan dan kerjasama semua
pihak. Dengan demikian, diucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya
kepada:

1. Ketua STAIN Watampone, Prof. Dr. A. Nuzul, SH, M.Hum yang
telah memfasilitasi semua kegiatan penelitian pada program
pengabdian kepada masyarakat, khususnya penerbitan prosiding
ini.

2. Segenap panitia seminar dan publikasi hasil penelitian yang telah
meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya, sehingga semua
tahapan kegiatan dapat terlaksana.

3. Para dosen/peneliti yang telah menjadi contributor hasilpenelitian
yang dimuat dalam prosiding ini.

Terlepas dari kekurangan Buku Prosiding ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat dan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan. Di samping itu, diharapkan juga dapat menjadi referensi
bagi upaya pembangunan bangsa, Negara dan agama. Akhirulkalam,
saran dan kritik konstruktif dari semua pihak menjadi kehormatan
tersendiri bagi kami demi kesempurnaan buku prosiding ini.

Kepala p3m

Rahmatun Nair, S.Ag., M.Ag
NIP. 197310162003121001
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KHALIFAH, AL-DA’'WAH LLA AL-KHAIR, AMR MA’RUF NAHYI AL-
MUNKAR DALAM ALQURAN MENURUT PENAPFSIRAN HIJBU
TAHRIR INDONESIA DAN PENGARUHNYA TERHADAP
MAHASISWA ISLAM
(Studi Kasus di Sulawesi Selatan pada Tahun 2017)

A. Sumpeno
Dosen STAIN Watampone

Pendahuluan

Allah menurunkan  ayat-ayat al-Qur'an kepada Rasul-Nya;
Muhammad Saw. sebagai informasi dan petunjuk  bagi hidup dan_
kehidupan manusia. Melalui ayat al-Qur’an yang ke 30 dari surat al-
Baqarah tujuan Allah menciptakan Adam untuk menjadi  khalifah
(pemimpin) di muka bumi. Dalam hal ini Allah berfirman :

#0307 copiari-hadi Sfand ket ls wl R i L e at s
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: " Sesung-

guhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka ber-kata:

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensu-cikan Engkau?" Tuhan berfirman:
" Sesungguhnya Aku mengelahui apa yang tidak kamu ketahui. 207

Untuk kepentingan kelahiran keturunan Adam, maka Allah-pun
menciptakan Hawa sebagai isterinya. Dari keduanya, lahirlah berbagai
suku bangsa di dunia. Sistem keyakinan dan ritual mereka terhadap
Allah-pun berbeda-beda pula satu sama lain. Di antara mereka ada yang
meyakini bahwa alam semesta dan manusia adalah ciptaan Allah. Mereka
disebut al-Qur'an sebagai Mu minun. Sedangkan yang menolak dan
menyekutukan-Nya, masing-masing disebut dengan Kifirun dan
Musyrikun. Setiap person dari mereka adalah penerus ke-khalifah-an Adam.

Sebagai khalifth Allah di muka bumi, setiap persen dari kalangan
mereka dituntut untuk memakmurkan dunia. Akan tetapi, dengan konsep
hidup yang tidak sesuai petunjuk Allah di dalam al-Quran dan
dicontohkan Rasul-Nya, orang-orang Kafir dan Musyrik telah membawa

207 Tim Penerjemah, Yayasan Petegjemah /Pentafsir al-Qur'an, al-Qur'an
dan Terjemahnya, Cet. Ke 1, Jakarta, 1990, h. 1
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kerusakan dunia. Untuk menyelamatkannya, maka Allah memerintahkan
kaum mu’minun untuk mengajak mereka ke jalan yang baik atau benar
sesuai tuntunan Islam, menegakkan al-Ma’rif dan memberantas al-
Munkar ~ yang terjadi di tengah-tengah  kehidupan sebagaimana
difirmankan-Nya pada ayat 104 surat Ali Imran. Bunyinya sebagai berikut :

“ SN 22" A

C ok o v ey e, T 2,, e I ’/e.g, " By
o s KT e G ol oails AT ) 0,035 1 K0 &5

B sl
"Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf = dan mencegah dari yang
munkar; Merekalah orang-orang yang beruntung .”208
Sejalan ' perintah Allah di atas, Muhammad Ibn Abdillah sebagai
Rasul * dan sekaligus Khalifah-Nya telah sukses memperjuangkan perintah
Allah di atas semasa hidup sejak dari usia ke 25 tahun(571+25=59 M )
hingga kewafatannya tiba pada 632 M2 di Madinah ‘melalui Piagam
Madinah 20 Piagam Madinah adalah = Sistem Konsitusi Negara
Pluralisme yang menjamin setiap warganya yang berbeda suku dan
agamanya, untuk menjadi saudara sebagai sesama warga negara Madinah
di bawah kepimpinan Rasulullah. Kaum Kafir dan Musyrik yang tunduk
kepada kepemimpinan Rasulullah dilindunginya. Mereka disebut dengan
Kafir Dzimmi. Sedangkan  yang menentang dan memeranginya,
diperanginya. Mereka disebut dengan Kifir Harbi.

Perintah Allah agar kaum mu’'min sebagai Khalifah untuk
mengajak Non Islam menjadi penganut Islam, menegakakn ma’rif dan .
memberantas kemunkaran sukses dilanjutkan para sahabat Rasulullah:
Abu Bakar, Umar. Ustman dan Ali dari 634-650 M 2lidengan sistem
Khildfah Isldmiyah sebagai dasar pemerintahan. Sistem ini berdasar al-
Qur’an, al-Hadist dan hasil Jjtihid mereka.

Khalifah dan Khilifah Islamiyah

Meskipun Khalifah , Khildfah Islimiyah populer di kalangan umat Islam
Indonesia, tapi bukan asli bahasa mereka, melainkan serapan dari Arab.
Manurut bahasa Arab, Khalifah ( w.+ ) adalah subject ( Ismu Fail ) dari kata
kerja Lampau ( Fi'lun Maidin : . js) dan yang sedang atau akan
berlangsung ( Fi'lun Mudhdri'u: gua- jo ). Kata kerja Lampau dan Sedang
atau Akan Berlangsung dari Khalifah (wl- ) adalah Khalafa-Yakhlifu ( -o-

208 Jbid, h. 93

298yiril  Glasse,  Ensiklopedia ~ Islam,CetKe  -1,Pt.RajaGrafindo -
Persada,Jakarta, 1996, h.275-77

20lbn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, Cet. Ke -3, Dar al-Fikri, Bairut, 1999,

21 Yoesoef Soeyb, Sejarah Daulah Khulafa al-Rasyidin, Ce. Ke 1,Bulan
Bintang, Jakarta, 1979, h. 463

h. 501
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ol ) %12 Sedangkan masdar ( e ) atau abstractnoun-nya adalah
w=(Khilifatan).

Khalifah ( wb> ) adalah mufradun: >4( kata tunggal ). Jamak-nya,
Khaldifu (), bukan Khulafiu ( .uls ), karena ia merupakan jamak dari
Khalifun (4> ), bukan jamak dari kata Khalifah ( 1+ ).213 Sinonimnya
adalah Malikun?4 Imdmun, Sultinun,dan Amirun. Jamak masing-masing
kata itu Mulikun, Aimmah, Saldtinu dan Umardu. Masdar atau abstraknoun
masing-masing: Mamlakah, Imédmah, Sultidnah, dan Imdrah. 215 Istilah itu sama
dengan khilifsh. Bahasa Indonesianya; Ke-rajaan atau Kesultanan atau
Keemiratan sebagai sistem pemerintahan. Se-dangkan Khalifah sama
dengan Milikun atau Amirun _ dan Sultinun. Ba-hasa
Indonesia;Pemimpin;Raja atau Penguasa. Khalifah itu juga dapat diartikan
sebagai pengganti atau penerus pemimpin yang wafat atau karena ada
udzur atau nama bagi seseorang yang menggantikan posisi lainnya atau
yang mengganti pihak lain dalam me-nangani berbagai masalah.

Jika khalifah atau khildfah, atau sultinah, atau imdrah di-kaitkan dengan
Islim, maka akan menjdi khalifah atau khildfah, atau sultinah, atau imdrah
Islamiyah. Islam abstraknoun dari akar Kata Aslama-Yaslam( usi-b-,Li ). 216
Bahasa Indonesianya, menyelamatkan. Jadi, khildfah atau sultinah, atau
imarah Islamiyah, dalam bahasa Indonesia,berarti sistem kepemimpinan
yang dapat menyelamatkan manusia  dari murka atau siksaan Allah
sebagai pencipta-Nya. Murka Allah itu seba-gaimana difirmankan dalam
wahyu Allah (al-Qur‘an ) dan penjelasannya dari Rasulullah ( Muhammad
Ibn ‘Abdillah ) yang disebut ; al-Hadist.

Menurut al-Qur'an dan al-Hadist, Islam berazaskan Monotheisme (°
Ajaran yang Meng Esa-kan Tuhan ) atau Tauhidullah, bukan Atheisme (
Ajaran Menolak Tuhan ) atau Kufur dan bukan pula Polytheisme ( Ajaran
menyukutukan Allah dengan Tuhan lain ). Allah murka kepada Kéfirun (
Orang yang tidak beriman kepada-Nya ), dan Musyrikun ( Orang yang
menyukutukan Tuhan lain dengan-Nya.  Sebaliknya, Allah akan
menyayangi manusia yang beriman dan yang beramal saleh hanya
kepada-Nya ( Muwahhidun dan Mukhlisun), baik di dunia maupun akhirat
kelak.

22Abu Lois Ma'laf, al-Munjid Fi al-Lughati wa al-’Aldm, Cet. Ke 39, Dar-
Masyriq, Bairut, 2002, h.192

2]yadu  Kamil Ibrdhim, al- Zabari, al-Taddwul al-Silmi Li al-Sultah Fi
Nidlami al-Hukmi al-Islimiy, Cet. Pertama, Dar Kutub al-Ilmiah, Bairut, 20012, h.

214 Tbid. h.17-18

215 Abu Lois Ma’luf, Ibid, h.18

216 Abu Lois Ma'luf, Ibid, h.
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Untuk menghin dari murka Allah maka khalifah =~ dengan khildfah

Islamiyah  sebagai sistem kekuasaannya bertugas membimbing umat,

memberi ajaran agar jangan sampai menjadi orang kafir, musyrik dan
berbuat maksiat kepada-Nya. Perbuatan maksiat atau - menentang
petunjuk-Nya dalam menjalani hidup dan kehidupan, akan melahirkan
kerusakan di muka bumi. Akibatnya, kebahaglan hidup yang diburu,
penderitaan yang akan didapat.

Dalam membimbing umat, baik al-Qur'an maupun al-Hadist, mem-
buka ruang agar ulama sebagai penerus atau Khalifatu Rasulillah (Muham-
mad Ibn ‘Abdillah ) melakukan ijtihddun: s~)( pendapat ) dalam meme-

cahkan masalah-masalah yang muncul ke permukaan, namun secara
tektual tidak dimuat oleh al-Qur'an dan al-Hadist itu. Ijtihddun dapat
dilakukan melalui kesepakatan bersama( Ijmdun:zx ) atau giyds: s (
analogy ) atau istihsan: ol-w.| ( mencari yang terbaik berdasar pertimbangan

akal ), sebagai cara atau metodenya. Di antara ijma” adalah  Ijma’ para
Sahabat Rasulullah ( ot/ glay ). Ijma’ ini jauh lebih unggul dari pada ijma’
ulama yang datang kemudian.

Pengertiannya Menurut Istilah Ulama

al-Khalifatu adalah orang yang menggantikan kedudukan orang yang
digantinya ( s o il e i1 ) 27, Maknanya akan serupa dengan successor
dalam bahasa Inggris. Sedangkan Khildfah Islamiyah : 43} 484a adalah
sistem kepemimpinan Islam. Lawannya adalah Khildfah Thagutiyah = s

byl ( Kéfiriyah dan Musyrikiyah ).

Menurut Imam al-Mawardi, al-Khildfatu adalah sistem kepemnnpman
yang mengemban amanat misi kenabian dalam memelihara agama dan
mengatur politik dunia.218

Dari devinisi itu dapat diketahui maksud dari khildfah, yakni: sistem
kepemimpinan pengganti dan penerus misi kenabian nabi Muhammad
Saw. al-Khalifah dan Khilifah di sini, bukan Khalifatullah atau Khilafatu-Nya
melainkan Khalifatu Rasulillah dan Khildfah-nya. Mengapa demikian? Ka-
rena yang dimaksud dengan Khalifatullah adalah Nabi dan Rasulul-Nya
itu sendiri, yakni : Muhammad Saw. Sedangkan para Sahabat dan Tabi’in
( &) atau Tabi'it Tabi'in ( o~ w6 ) dan seterusnya adalah Khalifatu
Rasulillah Saw. Misalnya, ketika Abu Bakar al-Shiddiq ketika diangat
menjadi Khalifah, dia tidak mengatakan: Aku adalah Khalifatullah melaian
Khalifah Rasulullah. 219 Jadi, Abu Bakar al-Shiddik bukan Rasulullah. Ia

217 Abu Lois, Loc.Cit .
218 Imam al-Mawardi, al-Ahkdm al-Sultiniyah, Cet. Ke-1, Dar al-Fikr,
Bairut, Tanga Tahun, h.4
Iyaddu Kamil Ibrahim, Loc.Cit.
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hanyalah pemegang amanat kenabian dan kerasulan Muhammad Tbn
‘Ab-dillah untuk ditegakkan dan dilaksanakan di muka bumi.

Dasar Hukum dan Tujuan Khalifah dan Khilifah

Dasar Hukum al-Khalifah dan al-Khildfah adalah al-Qur’an, al-Hadist
dan Ijma’ serta pertimbangan akal. Secara tektual Khalifah di-sebutkan al-
Qur’an pada ayat 30 surat al-Baqarah. Teknya berbunyi:

I g » - - 2B 1 ds s P
Al 2NT 3 el 3 3AL 215 06 35
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: " Se-
sungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 220

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Khalifah di muka bumi itu adalah
Adam sebagai bapak moyang manusia. Keturunannya-pun berstatus seba-
gai khalifah. Jadi, setiap manusia itu khalifah. Akan tetapi, karena ada yang
beriman dan ada pula yang tidak, maka khalifah itu menjadi dua macam :
Kafirah atau Musyrikah dan Muwahhidah ( Ahli Tau-hidullah ). Sistem ke-
Khilifah-annya disebut dengan Khildfah Kdfiriyah atau Musyrikiyah dan
Tauhidiyyah. Yang pertama disebut Tagitiyah sedangkan yang kedua
disebut Khildfah Islamiayah.

Melalui Khalifah Isldmiyah, khalifah mempunyai tugas. Di antaranya
adalah menegakkan hukum Allah di tengah-tengah umat ma-nusia di
muka bumi. Hal ini dapat difahami dari isi ayat 58 - 59 surat al-Nisa
dalam al-Qur’an, yaitu:

SEw. 228 —ﬁ

‘)&Q'wU|;‘;\;)~‘§>b._,LGlAlJ‘Q‘-.‘_Ay”_’)yQ'VSJAL; s“

5 s o SE TG Ty Kl G &

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat”. 221

o} J..uJb

Ayat ini kemudian diperkuat oleh firman Allah yang lainnya yang
berbunyl

£,

e 3 R3S off 3K STl 0,201 kbl 7 1, 5l 25

@;uﬂ,uu,.,f,ﬁ,bm,w,yb;ug e %8 o) Jyl s 4T

20 Departemen Agama, RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, Cetke 1,
Intermasa, Jakarta , 1971, h.13
2 Departemen Agama R, Jbid., h.128
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Bertolak dari ayat al-Qur’an dan al-Hadist di atas, maka para ulama

. menyepakati bahwa :” Hukum mengangkat Khalifah itu wajib un-tuk
menjalankan  politik agama dan dunia kaum muslimin.??’Sejalan dengan
ini, maka halnya sebagaimana Abu Bakar untuk pertama kalinya setelah
Rasulullah wafat, dia disepakati para sahabat Rasulullah untuk diangkat
menjadi Khalifah-nya dalam rangka menyelamatkan umat Islam. Adalah
logis, jika ada bahaya yang me-ngancam dari luar, maka diperlukan suatu
comando yang harus dita’ati oleh setiap umat Islam. Dalam sistem
kepemimpinan Islam ( al-Khildfatu al-Islimiyatu ) comando ini datang dari
person pemimpin ( Khalifah ) sesuai petunjuk al-Qur’an dan al-Hadist.

Simpulan

Hubungan antara tawaran dengan respon sangat signivicant.
Masyarakat mahasiswa Sulawesi yang dilatarbelakangi semnagat DI/ TII
yang dibu-barkan, maka ditawari Hizbu Tahrir sebagai wadar yang sama,
maka mereka-pun berbondong-bondong memasukinya. Mereka sangat
bersema-ngat untuk menumbuh-kembangkan pemikiran dan gerakkan
para pen-dahulunya, yakni tegaknya : Negara Islam dengan dasar Khilafah
Islamiyah. Selain  karena merupakan bagian penting dalam Islam,
khilafah juga me-rupakan sunnah Rasulullah yang telah disepakati para
Sahabat untuk  ditem-puh  atau  ditegakkan. Memplam
memperjuangkannya merupakan dari jihad Fi Sabilillah. Para pemikir dan
pejuangnya, jika dalam perjuangannya mati, maka kematiannya akan
masuk kepada kelompok Syuhada. :

Spirit seperti itu akan membawa setiap person anggota Hizbu tahrir
Indonesia menjadi rela berkorban Jiwa Raga untuk mencapai Khilafah
Islamiyah itu Exsis atau tegak. Khalifah yang dimaksudkan. Khalifah tidak
mesti dari keturunan orang Qurais. Siapa-pun bisa menjadi khalifah asal
disetujui oleh umat .

Daftar Pustaka

Abd al-Fattdh Ahmad Fuadz,( DR.) Ibn Taimiah wa Maugii'uhu inda al-Fikr
al-Islami, Cet. ke-1, al- Haiah al-Misriyah, ( Iskandariyah, 1980 M )

Abt al-Tsana Syihdbuddin Sayyid Mahmiod Afandi al-Uldsi al-Bagdadi,
Rith al-Ma’ani Fi Tafsir al-Qur’an al-Adlim Wa al-Samb’u al-Matsini,
Jilid III, Cet. Ke-1, Dar al-Kutub al-Ilmiah, ( Bairut : 2001 M )

Abt Khalil, Syauqi , Dr., Aflas al-Qur'an ( Amakin -Aqwam-A'lam ),
Penerjemah ke bahasa Indonesia, Ahsin Sakho Muhammad, Dr.
dan A Sayuti Anshari Nasution, MA. Dr. H., dengan judul Atlas al-
Qur'an, Jejak Rasulullah, Cet. Ke-1 , PT. Kharisma Ilmu, Jakarta

227 Iyadu Kéamil Ibrahim, al- Zabari, Ibid, h.204
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1 :

‘ “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” 222

Meskipun secara mantiiq ( tektual ), khalifah dan khildfah dalam ayat ini,
tidak disebutkan, namun ada isyaratnya. Isyarat itu adalah Keharusan
orang-orang yang beriman untuk mentaati Uli al-Amri ( Peme-rintah ).
Pemerintah memiliki amanat untuk menegakkan hukum secara adil fi
tengah-tengah kehidupan umat manusia.Jadi, pengangkatan pemerintah
menjadi kebutuhan sebagai syarat tegaknya ke adilan di antara sesama ma-
nusia. Posisinya, se]alan kaidah Ushul al-Figh:

2By gab 4 W ol 33 YL
(Sesuatu yang dapat memenuhi kewajiban, maka mendirikan atau
melaksanakannya termasuk wajib pula).

Karena Allah mengamanatkan untuk menegakkan hukum di antara
sesama manusia, maka Uli al-Amri sebagai yang memegang amanat untuk
menegakkannya mebjadi wajib hukumnya untuk didirikan atau dibentuk.
Penegakkan hukum yang dimaksud harus berdasar atas al-Qur'an yang
dijelaskan oleh al-Hadist. al-Qur'an dan al-Hadist membuka ruang
Ijtihddun bagi Uli al-Amr dalam memecahkan masalah yang secara tektual
tidak dimuat oleh keduanya.

Dalam kontek memperjelas ayat ini, Rasulullah dalam al-Hadist
mengatakan bahwa:” Apabila tiga orang di antara kalian melakukan beper-
gian, hendaklah mengangkat salah seorang di antara mereka sebagai
pemimpin. ” ( adasl el jiu 3N 7 5 6] )24,

Jika tiga orang saja yang berkumpul harus memilih pemimpinnya,
maka apa lagi dalam suatu comunitas yang lebih banyak lagi. al-Hadist
di atas menunjukkan kepada kewajiban untuk memilih atau mengangkat
khalifah. Hadist ini diperkuat pula oleh hadist: :

Aloa Y ALl 5 g Jas & il dela ety add (50225

-Maksudnya, orang yang tidak memilih pemimpin, maka kelak di hari
Qiyamat akan berjumpa dengan Allah untuk dihitung amal perbuatan-nya,
maka  tidak akan ada pembelanya. Kemudian Rasulullah juga,
memberikan umpama terhadap orang yang tidak pernah berbait kepada
pemimpinnya, jika dia mati maka dia mati dalam keadaan sebagaimana
matinya orang Jihiliyah.226

epartemen Agama RI, Ibid., h.128
2231 a u Kamil Ibrahim, al- Zabari, Op.Cit h. 205
2241 adu KAmil Ibrahim, al- Zabari, Ibid., h.204
Iyadu Kéamil Ibrahim, al- Zabari, Ibid., h.204
% Iyadu Kamil Ibrahim, al- Zabari Ibid, h. 204
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Bertolak dari ayat al-Qur’an dan al-Hadist di atas, maka para ulama

. menyepakati bahwa :” Hukum mengangkat Khalifah itu wajib un-tuk
menjalankan politik agama dan dunia kaum muslimin.??’Sejalan dengan
ini, maka halnya sebagaimana Abu Bakar untuk pertama kalinya setelah
Rasulullah wafat, dia disepakati para sahabat Rasulullah untuk diangkat
menjadi Khalifah-nya dalam rangka menyelamatkan umat Islam. Adalah
logis, jika ada bahaya yang me-ngancam dari luar, maka diperlukan suatu
comando yang harus dita’ati oleh setiap umat Islam. Dalam sistem
kepemimpinan Islam ( al-Khildfatu al-Islimiyatu ) comando ini datang dari
person pemimpin ( Khalifah ) sesuai petunjuk al-Qur’an dan al-Hadist.

Simpulan

Hubungan antara tawaran dengan respon  sangat signivicant.
Masyarakat mahasiswa Sulawesi yang dilatarbelakangi semnagat DI/ TII
yang dibu-barkan, maka ditawari Hizbu Tahrir sebagai wadar yang sama,
maka mereka-pun berbondong-bondong memasukinya. Mereka sangat
bersema-ngat untuk menumbuh-kembangkan pemikiran dan gerakkan
para pen-dahulunya, yakni tegaknya : Negara Islam dengan dasar Khilafah
Islamiyah. Selain = karena merupakan bagian penting dalam Islam,
khilafah juga me-rupakan sunnah Rasulullah yang telah disepakati para
Sahabat untuk  ditem-puh = atau  ditegakkan. Memplam
memperjuangkannya merupakan dari jihad Fi Sabilillah. Para pemikir dan
pejuangnya, jika dalam perjuangannya mati, maka kematiannya akan
masuk kepada kelompok Syuhada. i

Spirit seperti itu akan membawa setiap person anggota Hizbu tahrir
Indonesia menjadi rela berkorban Jiwa Raga untuk mencapai Khilafah
Islamiyah itu Exsis atau tegak. Khalifah yang dimaksudkan. Khalifah tidak
mesti dari keturunan orang Qurais. Siapa-pun bisa menjadi khalifah asal
disetujui oleh umat .

Daftar Pustaka

Abd al-Fattdh Ahmad Fuadz,( DR. ) Ibn Taimiah wa Maugi'uhu inda al-Fikr
al-Islami, Cet. ke-1, al- Haiah al-Misriyah, ( Iskandariyah, 1980 M )

Abt al-Tsana Syihdbuddin Sayyid Mahmiod Afandi al-Uldsi al-Bagdadi,
Rih al-Ma’ani Fi Tafsir al-Qur’an al-Adlim Wa al-Samb’u al-Matsini,
Jilid III, Cet. Ke-1, Dar al-Kutub al-Ilmiah, ( Bairut : 2001 M )

Abt Khalil, Syauqi , Dr., Aflas al-Qur'an ( Amakin -Aqwam-A'lam ),
Penerjemah ke bahasa Indonesia, Ahsin Sakho Muhammad, Dr.
dan A.Sayuti Anshari Nasution, MA. Dr. H., dengan judul Atlas al-
Qur'an, Jejak Rasulullah, Cet. Ke-1 , PT. Kharisma Ilmu, Jakarta
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Hijbu Tahrir Indonesia, Mengenal Hijbu Tahrir Politik Islam Idiologis, Jakarta,
Tahriqul Izzah, 2002 M

Ibn al-‘Atsir, al-Kamil Fi al-Tarikh, 1, Cet. Ke- 3, Muhammad ‘Ali Baidlawi,
Daér al-Kutub al-Ilmiah, Beirut : 1998 M

Ibn al-Mandlur, Lisan al-Arab, Cet. Ke-1, Dar al-Kutub al-
[Imiah(Bairut:2003M )

Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan Agidah dalam Islam,
terjemahan Abd Rahman Dahlan dan Ahmad Qarib, Logos
Jakarta, 1996

Itzutsu, Toshihiko,God and Man in The Qur’an, Islamic Book Truth, Cet. Ke—l
Kuala Lumpur , 2001

J. Goode, William, and K.Hatt, Paul, Methodes In Social Research, Cet. Ke-1.
M.c. Graw-Hill Kogakusha, Ltd., New York , 1952 M

Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Cet. Pertama, Pt.
Gramedia, (Jakarta:1983 M )

L. Esposito, John ( Ed ), The Oxford Encyclopedia Of The Modern Islamic World,
Volume V, Oxford University Press, New York 1995 M

Muhammad al-Ghazali, Sejarah Perjalanan Hidup Muhammad, Cet. Keempat,
Mitra Pustaka ( Yogyakarta : 2005 M)

Muhammad Farid Wajdi, Ddiratu al-Ma'drif al-Qarnu al-Rébi'u ul-Asyara »
Cet. ke 1, Dar al-Ma'arif, Libanon: T.Th.

Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirin. 1, Kairo, 2000M

Muhammad Natsir dkk, Dasar-Dasar Negara Islam dan Pancasila, Pustaka
Panjimas, Jakarta, 2001

Muhammad Wagfa, Tirikh al-Anbiyd Wa al-Rusul Wa Irtibat al-Zamini Wa al-
‘Itigadi, Cet. ke-1, Dar al-Fadlilah, Kairo: T.Thn. '

Mujahid.(Dr. H. M.Ag ). Politik Dalam Perspektif Hadist: Analisis Terhadap
Dasar Pemikiran Ali Abd Roaziq, Lukman al-Hakim Pres, Cet ke 2.
Watampone 2015

Sunanto Musyrifah, Prof. Dr. Sejarah Islam Klasik, Cet. Pertama, Prenada
Media, Jakarta ,2003 M
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